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ABSTRAK 

HUBUNGAN MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING 

(PjBL) DENGAN PERILAKU PROSOSIAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DI 

TK KECAMATAN LABUHAN RATU 

 

Oleh 

MIFTAHUL JANAH 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara model pembelajaran 

Project  Based Learning (PjBL) dengan perilaku prososial anak usia 5–6 tahun di 

TK Kecamatan Labuhan Ratu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode ex post facto dan desain korelasional, dengan sampel 16 guru dan 

80 anak yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan angket PjBL dan angket perilaku prososial yang diisi oleh 

guru. Data dianalisis menggunakan uji korelasi pearson product moment dan uji 

koefisien determinasi (R²). Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,119 dengan nilai signifikansi 0,661 (p ≥ 0,05), sehingga tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara PjBL dengan perilaku prososial anak. Nilai R² 

sebesar 0,014 (1,4%) menunjukkan bahwa kontribusi PjBL terhadap perilaku 

prososial sangat kecil, sedangkan sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Penerapan PjBL dipengaruhi oleh kompetensi dan perencanaan guru 

serta dukungan sekolah, sementara perilaku prososial anak lebih banyak dibentuk 

oleh pola asuh keluarga, pembiasaan sehari-hari, dan pengalaman sosialisasi yang 

konsisten. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (H₀) 

diterima. 

 

Kata kunci: anak usia dini, project based learning, prososial  

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PROJECT BASED LEARNING (PjBL) 

PROSOCIAL BEHAVIOR OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS IN 

KINDERGARTENS IN LABUHAN RATU DISTRICT  

 

By 

MIFTAHUL JANAH 

This study aims to determine the relationship between the Project Based Learning 

(PjBL) model and prosocial behavior of children aged 5–6 years in kindergarten in 

Labuhan Ratu District. This research employed a quantitative approach using an ex 

post facto method with a correlational design. The sample consisted of 16 teachers 

and 80 children selected through simple random sampling technique. Data were 

collected using a PjBL questionnaire and a prosocial behavior questionnaire 

completed by teachers. The data were analyzed using the Pearson Product Moment 

correlation test and the coefficient of determination (R²).The results showed a 

correlation coefficient of -0.119 with a significance value of 0.661 (p ≥ 0.05), 

indicating that there is no significant relationship between the PjBL model and 

children’s prosocial behavior. The R² value of 0.014 (1.4%) indicates that the 

contribution of PjBL to prosocial behavior is very small, while the majority is 

influenced by other factors outside the scope of this study. The implementation of 

PjBL is influenced by teachers’ competence, instructional planning, and school 

support, whereas children’s prosocial behavior is largely shaped by parenting 

patterns, daily habituation, and consistent social experiences. Therefore, the 

alternative hypothesis (Ha) is rejected and the null hypothesis (H₀) is accepted. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Anak usia dini terus mengalami perkembangan yang mencakup enam aspek 

utama, yaitu perkembangan kognitif, sosial emosional, seni, nilai agama moral, 

fisik motorik, dan bahasa. Keenam aspek ini perlu berkembang secara seimbang 

karena saling berhubungan satu sama lain. Pada aspek sosial emosional, 

perilaku sosial dan perkembang emosional anak saling berkaitan. Anak yang 

mempunyai kemampuan sosial yang baik maka dapat mengelola emosinya 

dengan baik. Menurut Hurlock (1978) perkembangan sosial anak menunjukkan 

tingkat kemampuan anak dalam menjalin hubungan dengan lingkungan 

sosialnya. Anak yang mampu berbagi, bekerja sama, dan memahami perasaan 

orang lain menunjukkan kesiapan dalam menghadapi situasi sosial di 

sekitarnya. Kemampuan sosial ini berkembang melalui berbagai pengalaman 

dan kesempatan anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya, keluarga, 

maupun lingkungannya.  

 

Interaksi sosial penting untuk membentuk keterampilan sosial anak karena 

melalui interaksi, anak belajar memahami perasaan orang lain, mengenal norma 

yang berlaku, serta belajar cara berkomunikasi yang baik. Ketika anak lebih 

sering berinteraksi maka anak akan mengembang beberapa aspek seperti 

empati, belajar bekerja sama, dan mulai mengerti tanggung jawab dalam 

hubungan sosialnya. Hal ini didukung oleh pendapat Dewi (2022) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran sosial dan emosional merupakan proses di 

mana anak belajar mengelola emosi, menetapkan tujuan, memahami perasaan 

orang lain, menjalin hubungan yang baik, dan membuat keputusan. Dengan 
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demikian anak yang memiliki interaksi sosial yang baik dengan lingkungannya 

akan lebih mudah mengelola emosi dan menunjukkan perilaku positifnya, 

seperti kepedulian, kesabaran, dan kerja sama dengan orang lain. Perilaku-

perilaku positif ini sering disebut perilaku prososial. Menurut Eisenberg & 

Mussen (1989), perilaku ini mencakup aspek berbagi dengan orang lain, 

bersedia bekerja sama, membantu, serta menghibur seseorang yang sedang 

mengalami kesulitan.  

 

Perkembangan perilaku prososial anak dapat berkembangan dalam 

lingkungannya termasuk sekolah. Pentingnya pengembangan perilaku prososial 

didukung oleh  Dianita dkk (2020) yang menyatakan bahwa perilaku prososial 

berdampak positif dalam hal belajar saling membantu, peduli serta 

bekerjasama. Dalam kehidupan bersosialnya anak yang menunjukkan perilaku 

prososial yang baik akan memiliki hubungan yang baik dengan lingkungannya, 

cenderung disukai oleh teman-temannya karena mereka ramah, mudah berbagi, 

siap membantu dan mampu berkoordinasi dengan baik. Hal ini mempermudah 

mereka untuk menjalin hubungan pertemanan yang baik dan mudah diterima di 

lingkungan sosialnya. Namun, anak yang memiliki perilaku prososial yang 

rendah cenderung memiliki kemungkinan sulit dalam menghadapi hubungan 

dengan teman sebaya dan lingkungan sosialnya. Menurut Hurlock (1980), anak 

yang memiliki perilaku prososial rendah cenderung menunjukkan sikap yang 

pasif, kurang bersemangat, dan menarik diri dari lingkungan sosial. Hal ini 

menyebabkan anak akan merasa terisolasi, sulit membangun hubungan yang 

baik, dan kesulitan menyesuaikan diri di sekolah atau dalam kehidupan sehari-

hari. Kondisi tersebut juga memengaruhi emosi anak, membuat anak kurang 

perduli pada perasaan orang lain, dan lebih sering bersikap egois. Sehingga 

lingkungan sosialnya akan sulit untuk menerima anak dengan perilaku prososial 

yang rendah.  

   

Rendahnya perilaku prososial ini juga nampak ketika peneliti melakukan 

pengamatan pra penelitian pada 21 Agustus 2024 di sekolah TK Aisyiyah 3 

Kampung Baru, peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa anak yang 
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mengganggu temannya seperti mengambil kertas temannya, menginjak kaki 

temannya dan mengejek temannya, anak membiarkan temannya yang sedang 

menangis, anak yang tidak peduli dengan permainan dan memisahkan diri dari 

temannya sehingga anak tidak ikut bermain bersama temannya yang lain, 

terdapat anak yang bertengkar karena salah satu anak tersebut mengatakan 

bahwa tulisannya “jelek”, anak memakai sendal temannya tanpa meminta izin 

terlebih dahulu, anak belum mau berbagi makanan dan alat tulis dengan 

temannya, terlihat juga anak yang langsung mengambil makanan temannya 

tanpa meminta terlebih dahulu.  

 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku prososial anak masih tergolong 

rendah, baik dalam aspek kepedulian, kerja sama, maupun berbagi dengan 

teman sebaya. Situasi ini menjadi perhatian penting, karena perilaku prososial 

merupakan salah satu keterampilan sosial emosional yang harus dikembangkan 

sejak usia dini agar anak mampu berinteraksi positif di lingkungan sekolah 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan adanya solusi 

yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui penerapan model 

pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman nyata, menumbuhkan rasa 

tanggung jawab, serta melatih anak untuk bekerja sama dengan teman sebaya. 

 

Salah satu pendekatan yang memungkinkan anak untuk belajar melalui 

pengalaman langsung dan interaksi sosial efektif adalah model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL). Dalam kegiatan pembelajaran proyek ini anak-

anak bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek yang 

menuntut mereka berbagi, bertanggung jawab atas tugas masing-masing, dan 

berkolaborasi untuk mencapai hasil akhir. Melalui kegiatan PjBL ini, anak dapat 

mengembangkan keterampilan sosial penting seperti berbagi, bekerja sama, 

berempati, dan menghargai pendapat orang lain. Proses belajar yang berpusat 

pada proyek ini memberi mereka kesempatan untuk melatih perilaku prososial 

secara nyata dalam suasana yang mendukung.  
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Konsep belajar berbasis proyek ini berawal dari gagasan John Dewey melalui 

konsepnya Learning by Doing dimana anak belajar melalui pengalaman 

langsung. Anak terlibat kegiatan secara aktif dan bermakna yang 

memungkinkan anak untuk menerapkan pengetahuan dalam konteks yang 

nyata. Kegiatan pembelajaran aktif mencakup berbagai strategi yang 

bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan belajar aktif pada anak, serta 

untuk mengeksplorasi pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman. Kemudian 

inti dari gagasan ini dikembangkan oleh Wiliam Heard Kilpatrick menjadi 

konsep pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PjBL). 

Menurut Kilpatrick, PjBL merupakan suatu model pembelajaran di mana guru 

menyampaikan materi yang memungkinkan anak untuk memproses dan 

mengusai materi tersebut secara mandiri. Dalam pembelajaran ini terjadi 

kolaborasi antara guru dan anak. anak dilibatkan dalam memilih topik 

pembelajaran yang menarik dan memicu rasa ingin tahu anak sehingga proses 

pembelajaran berpusat pada anak.  

 

Model pembelajaran PjBL adalah model pembelajaran yang di dalamnya anak 

dapat berinteraksi dengan teman-temannya. Selain itu anak juga dapat 

menghasilkan produk individu dan produk kelompok yang mana dalam produk 

kelompok anak dapat saling berbagi, berinteraksi, menolong dan saling 

memahami antar anggota kelompok. Proses interaksi ini memungkinkan untuk 

menstimulus anak agar perilaku prososialnya dapat berkembang, karena di 

dalamnya berisi kegiatan dimana anak mengalami interaksi dengan 

kelompoknya sehingga dapat menstimulus beberapa aspek perilaku prososial 

seperti berbagi, menolong dan bekerjasama.  

 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, terdapat permasalahan yang 

menjadi dasar untuk penelitian ini. Pada penelitian Dianita dkk (2020) 

menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap perilaku 

prososial anak. Namun, penelitian ini tidak meneliti hubungan model 

pembelajaran PjBL dengan perilaku prososial secara spesifik. Selanjutnya, 

penelitian Nisfa dkk (2022) pada hasil penelitiannya model pembelajaran PjBL 
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memiliki peran dalam perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun 

terutama pada aspek kemandirian dan kerja sama. Namun, pada fokus penelitian 

ini adalah sosial emosional secara umum, bukan secara spesisifik pada perilaku 

prososial. Peneltian lainnya yaitu penelitian Widyayekti & Hasibuan (2020) 

hasil penelitiannya menemukan adanya hubungan bermain taman lalu lintas 

dengan perilaku prososial anak usia dini, dimana anak menunjukkan perilaku 

prososialnya dengan teman dan lingkungannya. Namun, penelitian ini tidak 

mengeksplorasi seberapa erat hubungan kedua variabel. Dan pada penelitian 

Christien Languju (2021) menemukan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran PjBL dengan komunikasi verbal anak. Namun, penelitian ini 

hanya berfokus pada kemampuan komunikasi anak. Dari pernyataan tersebut 

terdapat celah untuk melakukan penelitian lebih lanjut dimana penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif ex post facto yaitu ingin melihat apakah 

terdapat hubungan dua variabel, dengan topik permasalahan yang berfokus pada 

model pembelajaran PjBL dengan perilaku prosial anak usia 5-6 tahun. Dan di 

lokasi yang belum pernah dilakukan oleh penelitian yang terkait sebelumnya 

yaitu kecamatan Labuhan Ratu.  

 

Peneliti juga melakukan wawancara awal dengan menyebarkan angket ke 

beberapa TK kecamatan Labuhan Ratu melalui angket google formulir. Dari 

data tersebut, peneliti mendapatkan sebanyak 2 sekolah yang sudah menerapkan 

model pembelajaran Namun 1 sekolah belum memahami bagaimana langkah 

PjBL. Berdasarkan hal tersebut, peneliti terdorong untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai hubungan antara penerapan PjBL dengan perilaku prososial anak usia 

5-6 tahun. Dalam hal ini, peran guru dan orang tua menjadi sangat penting, 

karena keduanya berfungsi sebagai pihak yang memberikan stimulus dan 

dukungan agar anak mampu mengembangkan perilaku prososial secara 

optimal. 
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1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Masih terdapat anak yang menunjukkan perilaku prososial rendah, seperti 

belum mau berbagi, kurang peduli terhadap teman, serta sering berebut dan 

bertengkar. 

2. Kurangnya penerapan strategi pembelajaran yang dapat menstimulasi 

perkembangan perilaku prososial anak secara optimal. 

3. Model pembelajaran yang digunakan guru belum sepenuhnya berorientasi 

pada kolaborasi, pengalaman nyata, dan keterlibatan aktif anak. 

4. PjBL sudah dikenal di beberapa sekolah, tetapi belum semua guru 

memahami langkah-langkah penerapannya secara tepat. 

5. Masih terbatasnya penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan 

penerapan PjBL dengan perilaku prososial anak usia dini. 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan idenifikasi masalah yang ada permasalahan dalam penelitian ini 

dibatasi yang berkaitan dengan “Hubungan Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Dengan Perilaku Prososial Anak Usia 5-6 tahun di TK 

Kecamatan Labuhan Ratu.” 

 

 

1.4 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah penelitian ini adalah rendahnya perilaku prososial anak usia 

5-6 tahun. Oleh sebab itu pertanyaan penelitian ini “Apakah terdapat hubungan 

penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan 

perilaku prososial anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Labuhan Ratu?” 
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1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan penggunaan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan perilaku prososial anak 

usia 5-6 tahun di TK Kecamatan Labuhan Ratu. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai pengetahuan baru terkait 

dengan hubungan penggunaan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dengan perilaku prososial anak. 

 

2. Manfaaat Praktis 

Manfaat praktis Penelitian ini adalah  

1) Manfaat bagi guru  

Sebagai pengetahuan bagi guru akan pentingnya penggunaan model 

pembelajaran PjBL dalam mengembangkan perilaku prososial anak.  

2) Manfaat bagi siswa  

Penggunaan model pembelajaran PjBL ke dalam pembelajaran anak 

diharapkan dapat meningkatkan perilaku prososial anak. 

3) Manfaat bagi peneliti lain 

Sebagai sumber informasi dan referensi dalam pengembangan 

penelitian dan menumbuhkan budaya meneliti agar terjadi inovasi 

pembelajaran. 

 

 

 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Sosial Emosional 

2.1.1 Perkembangan Sosial Emosional 

Perkembangan sosial emosional merupakan tahapan penting bagi anak 

karena pada tahap ini anak mendapatkan pengalaman dalam hubungan 

sosial yaitu berinteraksi dengan lingkungannya. Hurlock (1978) 

menyatakan bahwa perkembangan sosial emosional adalah 

perkembangan bagaimana seorang bertindak sesuai dengan aturan sosial 

yang dipelajari dari kelompok sosial dan lingkungan tempat mereka 

berinteraksi dan berperilaku. Dengan tumbuhnya perkembangan sosial 

emosional yang baik, anak-anak akan lebih mudah untuk beradaptasi dan 

merasa bahagia dalam lingkungannya. Anak mampu mengelola emosi 

dengan lebih efektif dan menikmati masa kecil mereka tanpa hambatan. 

Sebaliknya, perkembangan sosial emosional yang kurang baik dapat 

menyebabkan kesulitan dalam berinteraksi dan menyesuaikan diri 

dengan kelompok sosial mereka, sehingga dapat mempengaruhi 

hubungan sosial anak di masa mendatang. 

 

Menurut  Dhius & Fono (2022), anak yang memiliki perkembangan 

sosial emosional yang baik akan dengan mudah untuk menyesuaikan diri 

di lingkungannya. Dengan kemampuan emosional yang baik anak dapat 

menikmati masa kecilnya dan tumbuh dengan adaptasi yang baik dan 

kehidupannya akan lebih bahagia. Hal ini didukung oleh pendapat  

Rachmawati (2025), salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

individu adalah perkembangan sosial emosional. Anak yang memiliki 
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sosial emosional yang kurang baik akan mengalami hambatan dalam 

kehidupan sosial di lingkungan dan kelompoknya.  

 

Salah satu aspek penting dari perkembangan ini adalah perilaku prososial, 

di mana anak-anak belajar berinteraksi dengan orang lain, memahami 

perasaan orang lain, serta memberikan tanggapan yang baik. Mereka juga 

mulai memahami pentingnya berbagi, menghargai pendapat orang lain, 

dan membangun hubungan yang harmonis dengan teman-teman serta 

orang dewasa di sekitarnya. Semua ini membutuhkan stimulasi yang tepat 

agar anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang mampu mengontrol 

emosi mereka dengan baik ketika berinteraksi dengan orang lain.  

 

Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 

dimana dalam lingkup sosial emosional yaitu perilaku prososial yang 

mencakup kemampuan untuk berinteraksi dengan teman, memahami 

perasaan orang lain, memberikan tanggapan yang baik, mau berbagi 

dengan orang lain dan menghargai hak pendapat orang lain. Oleh karena 

itu, perkembangan sosial emosioanl pada anak perlu distimulasi 

perkembangannya karena setiap anak membutuhkan bantuan orang lain 

dan akan hidup menjadi makhluk sosial yang harus bisa mengontrol 

emosinya ketika berinteraksi dengan orang lain  

 

Perkembangan sosial emosional penting karena sangat berperan dalam 

kehidupan anak sebagai bagian dari masyarakat. Anak-anak tidak hanya 

perlu bantuan dan arahan dari orang tua, guru dan orang-orang di 

sekitarnya, tetapi juga harus belajar cara bergaul dan menjadi bagian dari 

kelompok yang lebih besar. Kemampuan mengendalikan emosi dan 

berinteraksi dengan baik akan sangat mempengaruhi keberhasilan 

mereka dalam bersosialisasi di masa depan. 
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2.2 Perilaku Prososial  

2.2.1 Pengertian Perilaku Prososial 

Perilaku prososial adalah salah satu keterampilan penting dalam 

Perkembangan sosial emosional anak. Keterampilan ini perlu distimulasi 

sejak usia dini karena pada masa ini otak anak mengalami perkembangan 

pesat, sehingga mereka dapat menyerap informasi dengan baik. Dalam 

standar Nasional Pendidikan Indonesia juga menyebutkan bahwa 

perilaku prososial termasuk dalam standar isi perkembangan sosial 

emosional yang tercantum di dalam kurikulum PAUD (Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini).  

 

Menurut Susanto (2018) perilaku prososial sangat penting untuk dimiliki 

oleh anak agar dapat diterima di lingkungannya. Anak yang memiliki 

perilaku prososial, yaitu perilaku positif seperti memahami nilai dan 

norma yang ada di masyarakat, akan lebih mudah diterima oleh kelompok 

sosialnya. Eisenberg & Mussen (1989)  menjelaskan bahwa perilaku 

prososial adalah tindakan sukarela yang dimaksudkan untuk membantu 

atau menguntungkan orang lain atau kelompok orang. Pendapat tersebut 

juga didukung oleh Drupadi & Syafrudin (2019) perilaku prososial ini 

sangat penting dalam kehidupan sosial. tanpa kemampuan untuk 

menunjukkan perilaku prososial seperti membantu, berbagi, dan 

bekerjasama, akan sulit bagi manusia untuk hidup dalam kelompok 

sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia memang membutuhkan bantuan 

orang lain dalam kehidupannya. 

 

Eisenberg & Mussen (1989) mendefinisikan perilaku prososial sebagai 

tindakan sukarela yang bertujuan membantu atau memberikan manfaat 

kepada individu atau kelompok lain. Tindakan ini dilakukan atas inisiatif 

sendiri, bukan karena dorongan dari orang lain, dengan tujuan untuk 

memberikan manfaat kepada orang lain. Sejalan dengan pendapat ini, 

Bierhoff dalam juga menyatakan bahwa perilaku prososial adalah 
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tindakan sukarela yang bertujuan membantu orang lain dalam upaya 

memperbaiki situasi atau menangani masalah tertentu. 

 

Perilaku prososial merupakan tindakan sukarela yang dilakukan 

seseorang dengan tujuan membantu atau memberikan manfaat kepada 

orang lain atau kelompok. Tindakan ini dilakukan tanpa paksaan dari 

pihak lain, melainkan atas inisiatif dan keinginan diri sendiri. Perilaku ini 

mencakup berbagai bentuk tindakan positif seperti menolong, berbagi, 

bekerjasama, dan menghibur orang lain, terutama dalam situasi yang 

memerlukan bantuan. Perilaku prososial sangat penting ditanamkan sejak 

usia dini karena anak yang memiliki keterampilan ini akan lebih mudah 

diterima di lingkungan sosial mereka. Perilaku prososial membantu anak 

dalam memahami dan beradaptasi dengan nilai serta norma yang berlaku 

di masyarakat. Selain itu, perilaku prososial juga memainkan peran 

penting dalam kehidupan sosial, karena manusia sebagai makhluk sosial 

perlu kemampuan ini untuk dapat hidup harmonis dalam kelompok. 

 

2.2.2 Aspek-aspek Perilaku Prososial 

Menurut Eisenberg & Mussen (1989) aspek-aspek perilaku prososial 

meliputi: membagi (sharing), kerjasama (cooperation), menolong 

(helping), kejujuran (honesty), memberi atau menyumbang (donating). 

Berdasarkan pendapat ini aspek-aspek perilaku prososial tersebut seperti 

berbagi perasaan dengan teman dan orang disekelilingnya dalam berbagai 

situasi, baik senang maupun sedih, dan berbagi hanya dilakukan ketika 

anak menunjukkan kesukaan melalui dukungan verbal dan fisik 

sebelumnya. Kerjasama yang merupakan proses di mana anak-anak yang 

bekerja secara bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama atau 

menyelesaikan tugas tertentu. Menolong yaitu kesiapan untuk 

memberikan bantuan kepada anak yang mengalami kesulitan, yang 

melibatkan memberikan dukungan, menyampaikan informasi, 

menawarkan bantuan, atau melakukan tindakan yang mendukung 

aktivitasnya. Memberi atau menyumbang dimana anak bersedia untuk 
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berderma, memberi secara suka rela sebagian barang miliknya untuk 

yang membutuhkan. Dan kejujuran yaitu kesediaan anak untuk tidak 

berbuat curang terhadap teman dan orang lain. 

 

Aspek perilaku prososial lain menurut Selomo dkk (2020) menyatakan 

terdapat 6 aspek perilaku prososial yaitu: altruisme, murah hati, 

persahabatan, kerjasama, menolong, penyelataman, pengorbanan, 

berbagi. Dalam penerapan perilaku prososial aspek-aspek tersebut 

penting dalam membangun hubungan sosial anak dengan lingkungannya. 

Pendapat ini di dukung Eisenberg & Mussen (1989) melalui keterampilan 

prososial tersebut anak dapat diterima di lingkungan sosialnya dengan 

baik. Karena itulah sikap prososial pada anak perlu distimulasi sejak dini. 

 

Sikap altruisme, yang merupakan kesediaan untuk menolong orang lain 

tanpa mengharapkan imbalan, sangat penting diajarkan kepada anak usia 

dini untuk membentuk perilaku yang baik sejak kecil. Sikap ini 

mencakup kemurahan hati, seperti berbagi mainan atau makanan dengan 

teman, serta persahabatan, yang terlihat dari keinginan anak untuk 

bermain bersama dan saling membantu. Selain itu, kerja sama dapat 

diajarkan melalui kegiatan kelompok, seperti menyusun puzzle bersama, 

yang mengajarkan anak pentingnya bekerja sama untuk mencapai tujuan. 

Tindakan menolong, seperti membantu teman yang terjatuh, 

menunjukkan empati yang perlu ditanamkan sejak dini. Pengorbanan 

juga bisa dikenalkan melalui contoh sederhana, misalnya anak rela 

memberikan giliran bermainnya kepada teman lain. Begitu pula, berbagi 

dapat diajarkan dengan mendorong anak memberikan waktu, perhatian, 

atau benda kesayangan mereka kepada yang membutuhkan. Semua sikap 

ini membantu anak memahami pentingnya bersikap baik, menjalin 

hubungan yang harmonis, dan mendukung kebahagiaan bersama di 

lingkungannya.   
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek prososial mencakup 

berbagai perilaku dan sikap yang bertujuan untuk memberikan manfaat 

kepada orang lain atau kelompok seperti berbagi, menolong, dermawan, 

bekerja sama, persahabatan dan kejujuran. Jika anak memiliki perilaku-

perilaku ini maka anak akan dapat dengan mudah di terima di 

lingkungannya.  

 

2.2.3 Faktor-faktor Perilaku Prososial  

Perkembangan perilaku prososial dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut Eisenberg & Mussen (1989) perilaku prososial dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya: Faktor biologis, Faktor budaya dan 

masyarakat setempat, Pengalaman sosialisasi, Proses kognitif, Respon 

emosional, Karakter individu, Faktor situasional.  

 

Perilaku prososial seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 

bersifat bawaan maupun yang dipelajari. Faktor genetik memainkan 

peran penting, namun perilaku prososial juga sangat dipengaruhi oleh 

interaksi dengan lingkungan, seperti budaya, keluarga, teman, sekolah, 

dan masyarakat. Anak-anak cenderung belajar perilaku prososial dengan 

meniru orang di sekitarnya, dan proses ini dipengaruhi oleh interaksi 

sosial. Selain itu, faktor kognitif, seperti kemampuan pemecahan masalah 

dan penalaran, serta faktor emosional, seperti empati dan pengelolaan 

emosi, juga turut memengaruhi. Perilaku ini dipengaruhi oleh peristiwa 

sosial yang dapat berdampak pada kehidupan seseorang, serta kondisi 

pribadi seperti waktu, kepribadian, dan kemampuan mengendalikan 

emosi. 

 

Ulutas dan Aksoy dalam Dianita (2020) membagi faktor-faktor ini 

menjadi dua kategori utama yaitu faktor individu dan faktor lingkungan.  

Faktor perilaku prososial dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

biologis, budaya masyarakat, pengalaman sosialisasi, proses kognitif, 

respon emosional, karakter, dan faktor situasional. Di mana pada faktor 
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situasional terdapat 2 sub bab faktor yaitu: yang pertama faktor individu 

yang artinya faktor ini berasal dari diri sendiri seperti gender, 

temperamen dan usia. Yang kedua faktor lingkungan yang artinya faktor 

ini berasal dari lingkungan seseorang itu berada seperti karakter 

lingkungan, budaya, pola asuuh orang tua, saudara dan teman sebaya, 

program sekolah dan guru.  

 

Pendapat ini didukung oleh Sears Nuralifah & Rohmatun, (2018), 

Menurut Sears perilaku prososial di pengaruhi oleh faktor khusus yaitu: 

1. Faktor situasional, faktor ini meliputi:  

1) Adanya kehadiran orang lain.  

2) Faktor kondisi lingkungan,  

2. Faktor tekanan waktu. Faktor penolong, faktor ini meliputi: 

1) Faktor kepribadian,  

2) Suasana hati,  

3) Adanya perasaan bersalah,  

3. Empati dan distress, Faktor yang membutuhkan bantuan, faktor ini 

meliputi: 

1) Pemberian bantuan pada orang yang disukai,  

2) Pemberian bantuan pada orang yang layak menerima bantuan,  

 

Dalam teori ini terdapat 3 faktor yang mempengaruhi perilaku prososial 

yaitu: (1). Faktor situasional yang meliputi kehadiran orang lain, kondisi 

lingkungan dan tekanan waktu. (2). Faktor penolong yang meliputi 

kepribadian, suasana hati, rasa bersalah, distress dan empat. faktor 

situasional dan pribadi, Semakin banyak orang di sekitar, semakin kecil 

kemungkinan seseorang memberikan bantuan, dan kondisi seperti cuaca 

atau terbatasnya waktu juga mengurangi keinginan untuk menolong.  
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2.3 Project Based Learning (PjBL) 

2.3.1 Pengertian Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) atau Pembelajaran 

Berbasis Proyek merupakan model pembelajaran dimana anak dapat 

berinteraksi dengan membuat dan menggunakan proyek yang nyata. 

Menurut Rahardjo dkk (2023) Pembelajaran berbasis proyek berawal dari 

pemikiran John Dewey mengenai konsep Learning by Doing, yang 

berarti proses memperoleh hasil belajar melalui tindakan yang dilakukan 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Teori yang mendasari model 

pembelajaran Project Based Learning ini adalah teori Kontruktivisme. 

Menurut Vygotsky (1978)  kontruktivisme menekankan bahwa 

pembelajaran tidak terjadi dalam isolasi, dengan menggunakan Zone of 

Proximal Developmet (ZPD) yang menekankan pentingnya interaksi 

sosial dan bimbingan dari orang tua dan lingkungannya. Proses dukungan 

yang diberikan ini membantu anak dalam memahami konsep yang lebih 

kompleks.  

 

Model pembelajaran PjBL adalah metode pembelajaran yang menarik 

dan kreatif dimana anak tidak hanya mendengarkan guru tetapi ikut serta 

dalam membuat berbagai kegiatan proyek yang menarik. Anak belajar 

dengan cara mengerjakan proyek yang berkaitan dengan lingkungannya. 

Selain itu, dalam kegiatan PjBL mengajarkan anak untuk bekerja sama 

dengan teman-teman, berpikir kreatif, dan menyelesaikan masalah. 

Sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Sejalan dengan ini 

pendapat Mukhayyaroh dan Arief (2018) yang menyatakan model 

pembelajaran PjBL adalah metode pembelajaran yang bersifat nyata, di 

mana anak diajarkan untuk bertanggung jawab atas tugas yang mereka 

kerjakan secara kolaboratif guna memecahkan masalah dan 

menghasilkan suatu produk di akhir proses pembelajaran.  

 

Pembelajaran berbasis proyek pada partisipasi aktif anak-anak dalam 

proses belajar melalui pelaksanaan proyek-proyek yang berkaitan dengan 

lingkungan mereka. Metode ini mengajak anak-anak untuk tidak hanya 
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mempelajari teori, tetapi juga berpartisipasi dalam praktik yang 

membantu mereka mengasah keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

pemecahan masalah. Selain itu menurut kemendikbud, PjBL adalah 

metode dimana anak melakukan kegiatan aktif yang menghasilkan 

produk secara berkelompok maupun individu yang dilakukan dengan 

tahapan-tahapan yang telah ditentukan kemudian produk tersebut 

dipresentasikan kepada orang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nababan, dkk (2023) PjBL adalah model pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses belajar, dengan 

fokus pada pencapaian hasil akhir berupa produk. Peserta didik diberikan 

kebebasan untuk memilih aktivitas belajar mereka sendiri dan bekerja 

secara kolaboratif dalam mengerjakan proyek, hingga menghasilkan 

sebuah produk akhir.  

 

Dalam model pembelajaran PjBL anak ikut aktif kegiatan penyelidikan 

pada fenomena dan peristiwa yang terjadi di lingkungannya. Proses ini 

melibatkan anak dalam berinteraksi yang termasuk di dalamnya bertanya, 

menemukan masalah dan mengumpulkan informasi. Lebih lanjut Dianita 

dkk (2020) menyatakan, PjBL atau pembelajaran berbasis proyek adalah 

adalah metode belajar yang inovatif dan fokus pada anak-anak sebagai 

pusat pembelajaran. Model ini adalah pembelajaran terintegrasi yang 

melibatkan berbagai aspek pengembangan dalam setiap kegiatannya.  

 

Metode ini menekankan pada pembelajaran kontekstual, yang berarti 

anak-anak belajar dengan mengaitkan pengetahuan mereka dengan 

situasi nyata sebagai upaya untuk memecahkan masalah. Pembelajaran 

ini mengedepankan pengalaman langsung, mengajak anak-anak untuk 

bekerja sama, bertukar ide, dan berkolaborasi dalam tim. Mereka juga 

dilatih untuk bertanggung jawab atas tugas-tugas mereka, yang 

berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan 

komunikasi mereka. Menurut  Pantiwati dkk (2020) PjBL adalah suatu 
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model pembelajaran menggunakan proyek untuk mencapai berbagai 

kompentensi seperti keterampilan, sikap dan pengetahuan.  

 

Lebih lanjut Dianita (2020) menyatakan bahwa proyek yang dilakukan 

secara berkelompok lebih efektif untuk dilakukan karena anak dapat 

berinteraksi, bekerjasama, berbagi, dan saling membantu dalam 

kelompoknya. pendapat ini didukung oleh hasil penelitian Muis & Dewi, 

(2022) yang menunjukkan bahwa aktivitas dalam pembelajaran berbasis 

proyek secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berkolaborasi. Penelitian mereka mengungkapkan bahwa melalui PjBL, 

siswa belajar bekerja sama dengan lebih efektif, saling membantu dalam 

menyelesaikan tugas-tugas, dan mengembangkan keterampilan 

kolaboratif yang penting untuk pembelajaran yang lebih bermakna.  

 

Menurut Dewi (2022) model pembelajaran PjBL merupakan salah satu 

metode yang dapat melatih semangat gotong royong dan keterampilan 

berkolaborasi. Dengan model pembelajaran ini, anak-anak dapat 

menikmati proses belajar yang lebih interaktif dan bermakna karena 

mereka tidak hanya mempelajari teori, tetapi juga dapat melihat hasil 

nyata dari pekerjaan mereka. Kerja sama dalam kelompok juga memberi 

mereka kesempatan untuk saling mendukung, yang pada gilirannya 

meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja sama dengan lebih 

baik. 

 

Pembelajaran berbasis proyek tidak hanya membantu anak-anak 

memahami materi pelajaran dengan lebih mendalam, tetapi juga 

mempersiapkan anak untuk menghadapi tantangan kehidupan di 

lingkungannya dengan keterampilan yang lebih menyeluruh dan 

terkoordinasi. Metode ini memadukan pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sosial yang penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 
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2.3.2 Karakteristik Project Based Learning (PjBL) 

Karakteristik PjBL adalah metode belajar dimana anak menjadi pusat 

pehatian, anak aktif belajar dengan mengerjakan proyek nyata. Model ini 

mendorong anak untuk melakukan pemahaman mendalam dengan 

meneliti lebih dalam permasalahan, berkolaborasi dalam tim, 

menghasilkan karya nyata yang akan dinilai di akhir kegiatan.  

 

Menurut Daryanto (2022) karakterisitik dari model pembelajran PjBL 

yaitu: Berbasis proyek, penyelidikan mendalam, kontekstual, kolaboratif, 

dan berorientasi pada hasil. Selain meningkatkan pemahaman terhadap 

materi pembelajran PjBL juga dapat mengembangkan keterampilan 

sosial, kreativitas dan kemampuan untuk berpikir pada anak. Proses 

refleksi dan penilaian dalam PjBL membantu anak melihat apa yang 

sudah anak pelajari dan bagaimana anak bisa memperbaikinya, 

memberikan pengalaman belajar lebih bermakna dan menyenangkan. 

 

Selain itu menurut  Dewi (2022) ada enam karakteristik utama dalam 

PjBL, yaitu: merumuskan pertanyaan dasar, fokus pada tujuan 

pembelajaran, berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, adanya kerja 

sama antara siswa, pemanfaatan teknologi, dan menghasilkan produk 

nyata. semua kegiatan yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang jelas. Anak terlibat secara aktif dalam setiap tahap 

pembelajaran, bekerja sama dengan teman-teman sekelas untuk 

menyelesaikan proyek. Teknologi digunakan sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran, dan hasil akhirnya adalah karya nyata yang dapat 

dilihat dan dinilai. 

 

2.3.3 Langkah-langkah Project Based Learning (PjBL) 

Langkah-langkah PjBL menurut The George Lucas Educational 

Founfation (dalam Wajdi, 2017):  

1) Start with driving question 

2) Plan the project 
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3) Set the schedule 

4) Monitor the student and the progres of the project 

5) Asses the outcome 

6) Evaluate th experience 

 

Terdapat 6 langkah-langkah PjBL yaitu: mengajukan pertanyaan yang 

menarik minat anak, mendorong rasa ingin tahu mereka terhadap materi. 

Kemudian, guru dan anak bersama-sama membuat rencana proyek, 

menentukan tugas yang harus dilakukan, tanggung jawab setiap individu, 

serta kriteria keberhasilan proyek. Jadwal kegiatan juga disusun untuk 

memastikan anak memahami tugas dan tenggat waktu. Selama proses, 

guru memantau kemajuan proyek, memberikan bantuan jika ada kendala, 

dan memastikan semuanya berjalan lancar. Di akhir, hasil proyek 

dievaluasi dengan meninjau pemahaman anak terkait pertanyaan awal. 

Anak diajak untuk merefleksikan apa yang mereka pelajari dan 

mendiskusikan evaluasi guna memperbaiki proyek berikutnya. Tahap ini 

dilakukan untuk memastikan anak belajar secara menyeluruh agar sesuai 

dengan tujuan dari model pembelajran PjBL . 

 

Menurut E. Mulyasa (dalam Nababan, dkk 2023), PjBL atau 

pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa memahami konsep melalui kegiatan proyek yang 

nyata. Adapun langkah-langkah PjBL menurut Mulyasa adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan pertanyaan atau masalah utama 

2. Rencanakan proyek 

3. Membuat jadwal 

4. Memantau kemajuan proyek 

5. Menguji cobakan hasil proyek 

6. Mengevaluasi hasil dan proses 
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Dalam tahapan ini PjBL dimulai dengan menetapkan pertanyaan atau 

masalah yang relevan dan nyata untuk membangkitkan rasa ingin tahu 

anak dan mendorong eksplorasi. Guru dan anak kemudian merencanakan 

proyek bersama, di mana guru memberikan arahan tetapi membiarkan 

anak menentukan metode mereka sendiri. Jadwal dibuat untuk mengatur 

setiap tahap proyek, dari pelaksanaan hingga presentasi. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang memantau perkembangan, memberikan 

bimbingan, dan memastikan anak tetap fokus. Setelah proyek selesai, 

anak mempresentasikan hasilnya, selanjutnya Proyek diakhiri dengan 

evaluasi bersama terhadap hasil dan proses, termasuk refleksi atas 

pengalaman belajar.  

 

Dapat disimpulkan bahwa PjBL adalah model pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan anak dalam proyek nyata untuk memahami 

konsep. Proses pembelajaran PjBL mencakup beberapa langkah, yaitu 

penentuan pertanyaan atau masalah utama, perencanaan proyek, 

penyusunan jadwal, pemantauan kemajuan, pengujian hasil proyek, dan 

evaluasi hasil serta proses. Model ini tidak hanya mendorong keterlibatan 

aktif anak dalam pembelajaran, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

mereka dalam berpikir kritis, bekerja sama, bertanggung jawab, dan 

menyelesaikan masalah secara kreatif. 

 

2.3.4 Tujuan Project Based Learning (PjBL) 

Dalam kegiatan proyek berkelompok, setiap anak belajar untuk mengatur 

diri sendiri. Hal ini penting bagi anak agar anak dapat membangun 

persahabatan, ikut serta dalam kelompok, menyelesaikan masalah yang 

dihadapi bersama dan bekerja untuk mencapai tujuan bersama. Kegiatan 

proyek ini adalah aktivitas dimana hasil karyanya adalah karya yang 

dibuat atau dikerjakan oleh kelompok. Dalam proyek ini seluruh anggota 

bertanggung jawab dan mengharuskan kerjasama yang kompak dalam 

setiap anggota. Menurut pendapat ini dalam kelompok anak belajar hal-

hal penting seperti bersosialisasi, bekerja sama, dan bertanggung jawab. 
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Melalui kegiatan proyek anak belajar bagaimana bekerja sama untuk 

mecapai hasil yang baik dan memecahkan masalah bersama. 

 

Utoyo dkk (2023) menjelaskan bahwa PjBL bertujuan membimbing anak 

dalam kegiatan proyek kolaboratif yang menggabungkan berbagai materi 

pembelajaran, memberi kesempatan untuk belajar dengan cara yang 

menyenangkan bagi anak dan melakukan eksperimen bersama. Kegiatan 

ini membuat anak aktif berinteraksi dengan baik dengan teman, guru dan 

lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan pendapat ini Nababan (2023) 

mengungkapkan tujuan dari PjBL meliputi berbagai keterampilan seperti 

keterampilan berpikir, sosial, psikomotorik, dan proses. Pembelajaran 

berbasis proyek bertujuan untuk mengembangkan berbagai keterampilan 

anak, seperti keterampilan berpikir, sosial, psiko motorik, dan 

keterampilan dalam menjalankan proyek. Dalam kegiatan proyek yang 

bersifat kolaboratif, anak diajak untuk belajar secara menyenangkan 

melalui eksperimen dan kerja sama, yang memungkinkan mereka 

berinteraksi aktif dengan teman, guru, serta lingkungan sekitar. Dengan 

cara ini, pengalaman anak menjadi lebih bermakna dan membantu manak 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan 

sosial. 

 

Menurut Zhou dalam Nababan (2023) PjBL berutujuan untuk 

meningkatkan beberapa aspek dalam diri seseorang yaitu: imajinasi dan 

kreativitas, memahami nilai-nilai kemanusiaan, mengembangkan potensi 

diri, dan bertujuan membentuk pribadi yang berkomitmen dan 

bertanggung jawab. Tujuan kegiatan ini mencapai berbagai aspek. 

membuat anak agar bisa berimajinasi lebih luas dan menciptakan hal-hal 

baru, selain itu anak dapat belajar mengenai bagaimana pentingnya saling 

menghargai, peduli satu sama lain, dan bersikap baik. Kemudian 

membantu anak menemukan dan mengasah potensi atau bakat dan 

kemampuan uniknya.  
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Nurhadiyati dkk (2020) menyatakan model pembelajaran PjBL membuat 

anak bisa belajar secara berkelompok mengerjakan suatu proyek, dari 

kegiatan ini anak akan mendapatkan pengetahuan baru dan juga 

memperkuat karakter melalui interaksi kelompok. Dalam aktivitas 

proyek yang dikerjakan dapat memotivasi anak untuk memberikan 

kontribusi positif dan dampak yang baik bagi lingkungannya. Anak tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan tetapi juga belajar untuk bersikap baik 

dan perduli dengan lingkungannya. 

 

Menurut Sari dkk (2023)  PjBL dapat membantu anak berkembang dan 

belajar bekerja sama dengan kelompoknya dan anak dapat memahami 

konsep dari materi pembelajaran. Selain itu menurut Ayuningsih (2022) 

PjBL dapat meningkatkan berbagai kemampuan anak seperti 

bekerjasama dalam kelompok, meningkatkan kemampuan kognitif, 

motivasi belajar, kreativitas dan kerja tim. Terbiasa menerapkan 

pengetahuan yang ada pada anak dalam kegiatan proyek. Anak juga dapat 

mengeluarkan ide-ide. Model pembelajaran PjBL dapat membantu anak 

dalam perkembangan prososialnya. Melalui pendekatan ini, anak dapat 

mengembangkan keterampilan sosialnya seperti kerja sama dalam 

kelompok. 

 

Model pembelajaran PjBL juga mendorong anak untuk meingkatkan 

kemampuan koginitif, motivasi belajar, kreativitas, dan kemampuan 

bekerja dalam tim. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan 

anak untuk menerapkan pengatahuan yang mereka miliki dalam kegiatan 

proyek serta mengekspresikan ide-ide mereka secara aktif. Dengan 

demikian, pembelajatan menjadi lebih bermakna dan relevan bagi 

kehidupan sehari-hari anak.  
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2.3.5 Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning (PjBL) 

a. Kelebihan  

Menurut sunismi dalam Nababan (2023), ada beberapa kelebihan dan 

kekurangan dari PjBL:  

1. Peningkatan keterlibatan siswa 

2. Pengembangan keterampilan berpikir kritis 

3. Pemecahan masalah. 

PjBL membuat anak lebih terlibat dan termotivasi karena proyek 

yang dikerjakan relevan dengan kehidupan nyata, memberi mereka 

rasa kendali atas pembelajaran. Metode ini mendorong minat dan 

partisipasi serta mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, seperti pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. 

Dengan menghubungkan materi pembelajaran ke konteks praktis, 

PjBL memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam, membuat 

pembelajaran lebih mudah diingat dan diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Selain itu kelebihan dari PjBL yaitu, proses belajar dalam PjBL 

melibatkan interaksi aktif antara anak dengan guru dan teman 

sebayanya, yang mendorong kolaborasi, berbagi ide, dan kerja sama 

dalam menyelesaikan tugas. Anak belajar bekerja dalam tim, berbagi 

tanggung jawab, dan mengembangkan keterampilan sosial yang 

penting. Mereka diberi tanggung jawab atas bagian tertentu dari 

proyek, mengajarkan mereka rasa tanggung jawab dan kontribusi 

terhadap keberhasilan kelompok.  

 

Pendekatan ini mendorong pemikiran kreatif, inovasi, dan solusi, 

meningkatkan motivasi belajar mereka. Siswa terlibat dalam kegiatan 

praktis yang dinamis, mengembangkan keterampilan teknis, 

komunikasi, dan manajemen waktu yang berguna dalam pendidikan 

dan kehidupan sehari-hari. Mereka juga belajar merencanakan, 
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mengorganisir, dan menjalankan proyek dari awal hingga akhir, 

termasuk pengelolaan sumber daya dan pencapaian target. 

b. Kekurangan  

Kekurangan dari PjBL menurut sunismi dalam Nababan (2023) yaitu: 

1. Kebutuhan akan keterampilan manajemen diri 

2. Tantangan bagi guru 

3. Keterbatasan dalam sumber daya dan waktu 

 

Model pembelajaran PjBL memiliki beberapa kekurangan yang perlu 

diperhatikan dalam pelaksanaanya. Salah satu kekurangannya adalah 

kebutuhan keterampilan manajemen diri yang baik pada anak, karena 

pendekatan ini menuntut anak untuk dapat mengatur waktu, tugas, 

dan tanggung jawab secara mandiri. Selain itu, guru menghadapi 

tantangan yang cukup besar dalam merancang, memantau, dan 

mengevaluasi proyek agar berjalan efektif. Model ini juga 

membutuhkan dukungan yang memadai, seperti alat, fasilitas, atau 

materi pendukung, yang sering kali terbatas baik dalam jumlah 

maupun kualitasnya, serta memerlukan waktu yang cukup panjang 

agar kegiatan dapat dilakukan secara optimal. 

 

 

2.4 Kerangka Pikir 

Perilaku prososial pada anak usia dini merupakan aspek penting dalam 

perkembangan sosial dan emosional mereka. Perilaku ini merupakan tindakan 

baik yang menguntungkan orang lain yang mencakup tindakan seperti 

membantu, berbagi, bekerja sama, jujur, tanggung jawab, menghargai dan 

menunjukkan empati terhadap orang lain. Perilaku prososial dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti lingkungan keluarga, peran teman sebaya, interaksi di 

sekolah, pola asuh orang tua dan peran guru dalam cara mendidik di sekolah.  

Anak yang memiliki perilaku prososial yang rendah cenderung menghadapi 

kesulitan dalam permasalahan sosialnya seperti kesulitan menjalin hubungan 

baik dengan teman sebaya, beradaptasi dan berkembang secara emosional anak. 
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Untuk menyikapi masalah tersebut maka diperlukan peran guru sebagai 

fasilitator dalam menciptakan pembelajaran guna menumbuhkan perilaku 

prososial anak usia dini. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

oleh guru untuk meningkatkan perilaku prososial adalah model pembelajaran 

PjBL. 

 

Model pembelajaran PjBL merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap pengembangan perilaku prososial pada anak 

usia dini. PjBL menekankan pada pembelajaran melalui proyek yang menuntut 

anak untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah secara 

kolaboratif. Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan proyek-proyek yang 

bermakna ada beberapa hal pada anak yang terstimulasi. Ketika anak 

mengerjakan proyek secara individu, anak secara langsung mengalami kegiatan 

sehingga beberapa hal pada anak terstimulasi seperti 1). empati, dimana anak 

mulai memahami perasaan orang lain melalui kegiatan proyek, anak belajar 

merasakan bagaimana produk atau karyanya bisa membuat orang lain bahagia. 

2). Tanggung jawab, dimana anak belaajar bertanggung jawab dengan 

proyeknya. 3). Jujur, dimana anak belajar untuk mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas proyeknya sendiri.  

 

Selain itu ketika anak mengerjakan proyek secara berkelompok maka ada 

beberapa hal yang terstimulasi seperti: 1). Komunikasi, anak berbicara dan 

mendengarkan sehingga anak belajar untuk berkoordinasi dengan baik. 2). 

Saling membantu, anak saling membantu dalam mengerjakan proyek yang 

dikerjakan. 3). Saling membantu, anak memberikan bantuan atau memberikan 

ide dalam permasalahan dalam menyelesaikan proyek bersama. 4). Berbagi, 

anak belajar berbagi alat dan bahan dengan teman kelompoknya 

 

Dengan demikian, kerangka pikir ini menggambarkan hubungan antara 

penerapan model pembelajaran PjBL dan perkembangan perilaku prososial 

anak usia dini, yang akan diuji dalam penelitian ini, dapat dilihat pada gambar 

berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

2.5 Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 

Ha: Ada hubungan dari PjBL dengan perilaku prososial anak usia 5-6 tahun. 

H1: Tidak ada hubungan signifikan dari PjBL dengan perilaku prososial anak 

usia 5-6 tahun. 

Model pembelajaran project based learning (PjBL) apakah memiliki 

hubungan yang signifikan dengan perilaku prososial anak  

Model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

merupakan salah satu pendekatan 

yang menekankan pada 

pembelajaran melalui kegiatan 

proyek sehingga menghasilkan 

produk yang  nyata, dan 

menuntut anak untuk bekerja 

sama, berkomunikasi, dan 

menyelesaikan masalah secara 

kolaboratif.  

Hubungan Model  Pembelajaran Project Based learning (PjBL) dengan Perilaku 

Prososial Anak usia 5-6 Tahun 

Perilaku prososial merupakan 

tindakan baik yang 

menguntungkan orang lain yang 

mencakup tindakan seperti 

membantu, berbagi, bekerja sama, 

jujur, tanggung jawab, menghargai 

dan menunjukkan empati terhadap 

orang lain.  



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post facto. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

hubungan model pembelajaran PjBL dengan perilaku prososial anak usia 5-6 

tahun menggunakan data angka yang diperoleh dari hasil point angket. Metode 

ex-post facto digunakan karena penelitian ini melihat hubungan variabel bebas 

(penerapan PjBL) dengan variabel terikat (perilaku prososial anak) setelah 

peristiwa tersebut terjadi, tanpa peneliti melakukan perubahan atau intervensi. 

Melalui pendekatan ini, penelitian berusaha untuk menemukan hubungan antara 

variabel yang diteliti berdasarkan data yang sudah ada. Syahrizal & Jailani (2023) 

menyatakan bahwa metode ex-post facto adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mempelajari hubungan tanpa adanya manipulasi dari peneliti.  

 

 

3.2  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kecamatan Labuhan Ratu, tahun ajaran 

2024/2025. 

 

 

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Menurut Sugiyono (2013) populasi merupakan suatu wilayah generalisasi 

yang mencakup objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik 

tertentu yang dipilih oleh peneliti. Populasi penelitian terdiri dari para guru 
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dan anak-anak di Taman Kanak-Kanak (TK) yang berada di Kecamatan 

Labuhan Ratu, dengan total 21 TK yang menjadi subjek penelitian. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 1. Daftar TK di Kecamatan Labuhan Ratu 

No. Nama sekolah Kelurahan Status 

1 TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Swasta 

2 TK Al-Khairiyah Kampung Baru Swasta 

3 TK AL-Azhar 18 Labuhan Ratu Swasta 

4 TK Amar Tani HKTI Kampung Baru Raya Swasta 

5 TK An-Nur Sepang Jaya Swasta 

6 TK Harapan Jaya Sepang Jaya Swasta 

7 TK Transmigrasi Labuhan Ratu Swasta 

8 TK Kasih Bundaku Labuhan Ratu Swasta 

9 TK Yobel HKBP Kedaton Labuhan Ratu Swasta 

10 TK Mutiara Hati Kampung Baru Raya Swasta 

11 TK Pramudya Labuhan Ratu Jaya Swasta 

12 TK Mahkota Bunda Labuhan Ratu Swasta 

13 TK Tunas Kusuma Labuhan Ratu Swasta 

14 TK Mawar Benza Kota Sepang Swasta 

15 TK Khazanah Kids School Sepang Jaya Swasta 

16 TK Habibie Islamic School Sepang Jaya Swasta 

17 TK Aisyiyah 3 Kampung Baru Swasta 

18 TK Al-Istiqomah Labuhan Ratu Swasta 

19 TK anAlam Al-khair Labuhan Ratu Swasta 

20 TK Galaksi Sepang Jaya Swasta 

21 TK Islam Gemilang Cendikia Labuhan ratu Swasta 

 

3.3.2 Sampel  

Menurut Sugiyono (2013), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan 

tujuan penelitian. 
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Penggunaan teknik purposive sampling dalam penelitian ini didasarkan 

pada kriteria khusus yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun 

kriteria sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kriteria Wilayah: TK yang berada di wilayah Kecamatan Labuhan 

Ratu.  

2. Kriteria Model Pembelajaran: TK yang menerapkan PjBL 

3. Kriteria Operasional: TK yang masih melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar (KBM) secara efektif pada saat pengambilan data 

berlangsung. 

4. Kriteria Aksesibilitas: TK yang memberikan izin dan bersedia menjadi 

lokasi penelitian. 

5. Kriteria Subjek: Anak yang berusia 5–6 tahun (Kelompok B). 

Berdasarkan kriteria tersebut, dari total populasi sebanyak 21 Taman 

Kanak-kanak di Kecamatan Labuhan Ratu, diperoleh 8 Taman Kanak-

kanak yang memenuhi seluruh kriteria sebagai sampel penelitian. Dari 8 

sekolah tersebut, jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini 

adalah 16 guru dan 80 anak usia 5–6 tahun. 

 

Tabel 2. Daftar Jumlah Guru dan Anak TK di Kecamatan Labuhan Ratu 

N0. Nama sekolah Kelurahan Status Jumlah 

guru 

Jumlah 

anak 

1 TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Swasta 2 10 

3 TK AL-Azhar 18 Labuhan Ratu Swasta 2 10 

4 TK Amar Tani HKTI Kampung Baru Raya Swasta 2 10 

5 TK An-Nur Sepang Jaya Swasta 2 10 

6 TK Harapan Jaya Sepang Jaya Swasta 2 10 

7 TK Mutiara Hati Kampung Baru Raya Swasta 2 10 

8 TK Tunas Kusuma Labuhan Ratu Swasta 2 10 

9 TK Aisyiyah 3 Kampung Baru Swasta 2 10 

Total 16 80 
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3.4 Definisi Konseptual dan Operasional 

3.4.1 Definisi Konseptual 

a Project Based Learning (PjBL) 

PjBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana 

siswa belajar dengan aktif terlibat dalam kegiatan proyek yang mana 

pada kegiatan ini menghasilkan produk nyata. PjBL bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

kreativitas melalui proses belajar yang berbasis proyek. 

 

b Perilaku Prososial 

Perilaku Prososial merupakan tindakan sukarela yang dilakukan 

seseorang untuk membantu atau memberi manfaat kepada orang lain, 

seperti berbagi, membantu, bekerja sama, dan menunjukkan empati. 

Perilaku ini penting dalam perkembangan sosial anak dan 

menunjukkan kemampuan anak untuk berinteraksi positif dengan 

lingkungannya. 

3.4.2 Definisi Operasional 

a Project Based Learning (PjBL)  

tertentu, di mana anak terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar 

melalui pengerjaan suatu proyek secara berkelompok. Dalam model 

ini, anak tidak hanya menerima informasi, tetapi juga berpartisipasi 

langsung dalam proses pembelajaran melalui eksplorasi, diskusi, dan 

kolaborasi dengan teman sebaya untuk mencapai tujuan bersama. 

 

Pelaksanaan PjBL dalam penelitian ini diukur melalui observasi 

terhadap aktivitas anak selama proses pembelajaran berlangsung, 

khususnya pada keterlibatan anak dalam kelompok dan partisipasi 

dalam penyelesaian proyek. Pengukuran tersebut dilakukan dengan 

mengacu pada langkah-langkah PjBL yang meliputi penentuan 

pertanyaan mendasar, perencanaan proyek, penyusunan jadwal, 

pelaksanaan dan monitoring kegiatan proyek, pengujian hasil, serta 
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evaluasi pengalaman. Melalui tahapan tersebut, dapat diamati sejauh 

mana anak berkontribusi, bekerja sama, serta menunjukkan 

keterlibatan aktif dalam setiap proses pembelajaran berbasis proyek. 

1. menentukan masalah atau pertanyaan yang ingin dipecahkan 

2. merencanakan kegiatan proyek 

3. mencari informasi yang dibutuhkan 

4. membuat produk 

5. menyajikan dan menilai hasil proyek 

6. meninjau kembali proses dan hasilnya. Pelaksanaan PjBL akan 

dinilai berdasarkan bagaimana siswa bekerja dalam kelompok, 

keterlibatan mereka dalam setiap langkah, dan kualitas hasil 

proyek. 

 

b Perilaku Prososial  

Perilaku prososial adalah tindakan yang dilakukan anak usia 5-6 tahun 

untuk membantu teman atau orang disekitarnya dengan tujuan 

memberikan manfaat kepada orang lain. Tindakan ini mencakup 

berbagai aspek seperti: 

1. Berbagi: yaitu kerelaan anak memberikan sebagian barangnya atau 

apa yang dimiliki dengan temannya atau orang lain. 

2. Membantu: tindakan yang ditujukan oleh anak untuk meringankan 

kesulitan temannya 

3. Bekerja sama: melakukan kegiatan bersama temannya untuk 

mencapai tujuan yang sama 

4. Berteman: mmembangun hubungan yang baik dengan temannya 

5. Empati: kemampuan untuk memahami perasaan orang di 

sekitarnya 

6. Tanggung jawab: menyadari dan memenuhi kewajiban anak 

terhadap orang lain, dan aturan di lingkungannya. 

7. Jujur: kesesuain tindakan dan perkataan oleh anak 

8. Menghargai: mengakui dan menghormati nilai dan kontribusi 

orang lain. 
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3.5  Kisi-kisi Instrumen 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen PjBL 

Variabel Dimensi Indikator 

 Model Pembelajaran 

Project Based 

Learning (PjBL) 

Penentuan pertanyaan 

dasar  

Guru mampu merancang dan 

meyampaikan pertanyaan 

mendasar yang relevan dengan 

kehidupan anak, serta mendorong 

keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran. 

Perencanaan proyek 

Guru melibatkan anak dalam 

menyusun perencanaan secara 

kolaboratif. 

Menyusun jadwal proyek 

Guru melibatkan anak dalam 

penyusunan jadwal dengan 

mempertimbangkan kemampuan 

anak. 

Memantau kemajuan 

proyek 

Memantau dan membimbing 

siswa dalam mengembangkan 

produk yang sesuai dengan tujuan 

proyek  

Penilaian hasil proyek 
Melakukan penilaian terhadap 

proses dan hasil proyek anak 

Evalulasi 

Mengevaluasi pelaksaan proyek 

untuk memperbaiki pembelajaran 

anak berikutnya 

 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Prososial 

Variabel Dimensi Indikator 

Perilaku Prososial Membantu 
Menawarkan bantuan 

Memberikan bantuan tanpa diminta 

Berbagi 

Kesediaan untuk berbagi dengan 

teman atau gurunya 

Koordinasi dengan anggota 

kelompok 

Jujur 

Mengakui kesalahan 

Tidak menggunakan barang milik 

orang lain 

Tanggung jawab 
Menyelesaikan tugas tepat waktu 

Mematuhi aturan 

Empati Memahami perasaan orang lain 

Menghargai Bersikap sopan 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat atau 

mengamati langsung apa yang sedang terjadi. sehingga peneliti dapat 

melihat dan mencatat apa yang sedang dil akukan dan dibicarakan tanpa 

perlu adanya banyak interaksi observasi ini biasanya dilakukan untuk 

memahami situasi atau perilaku yang terjadi secara alami. Menurut 

Sugiyono, (2013). bahwa observasi adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengamati langsung objek penelitian, baik dalam 

kondisi nyata maupun dalam lingkungan yang diatur khusus untuk tujuan 

penelitian. Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada saat pra-

penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data awal. 

 

3.6.2 Kuesioner atau Angket 

Menurut Sugiyono, (2013) Kuesioner atau angket adalah teknik 

pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar 

pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Kuesioner ini dapat 

berbentuk pertanyaan tertutup atau terbuka yang disusun secara sistematis. 

Pada penelitian ini digunakan dua jenis angket yang diberikan kepada guru. 

Angket pertama adalah angket PjBL yang disusun untuk mengetahui 

sejauh mana guru memahami konsep, langkah-langkah, serta penerapan 

model pembelajaran PjBL di kelas. Melalui angket ini, peneliti dapat 

memperoleh gambaran mengenai kemampuan guru dalam merancang, 

melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran berbasis proyek yang 

sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Hasil dari angket ini akan 

menjadi acuan untuk melihat keterkaitan antara kualitas penerapan PjBL 

dengan perkembangan aspek sosial emosional anak, khususnya perilaku 

prososial. 

 

Angket kedua adalah angket perilaku prososial Anak, yang berfungsi untuk 

mengetahui sejauh mana anak usia 5-6 tahun menunjukkan sikap prososial 

dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah maupun dalam 
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interaksi dengan teman sebaya. Indikator perilaku prososial yang diamati 

mencakup berbagai aspek, seperti kesediaan untuk berbagi, membantu 

teman, bekerja sama, menunjukkan empati, hingga kepatuhan terhadap 

aturan sederhana. Dengan angket ini, guru sebagai pengamat langsung 

dapat memberikan penilaian terhadap perilaku nyata anak selama proses 

pembelajaran maupun dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. 

 

Kedua angket tersebut disusun menggunakan skala likert, sehingga setiap 

butir pernyataan dapat direspon dalam bentuk pilihan tingkat kesesuaian 

atau frekuensi perilaku yang muncul. Skala ini memungkinkan data yang 

diperoleh bersifat kuantitatif dan dapat dianalisis secara lebih objektif. 

 

 

3.7 Uji Instrumen Penelitian 

3.7.1 Uji validitas 

Uji validitas merupakan proses untuk memastikan bahwa alat ukur yang 

digunakan benar-benar dapat mengukur apa yang dimaksud. Dengan 

adanya validitas yang baik, data yang diperoleh akan lebih akurat dan dapat 

diandalkan, sehingga mendukung kualitas penelitian secara keseluruhan. 

Menurut Sugiyono (2013), uji validitas adalah metode untuk mengevaluasi 

seberapa efektif alat ukur dalam penelitian dalam mengukur apa yang 

dimaksudkan. Hal ini penting agar hasil yang diperoleh benar-benar akurat 

dan dapat diandalkan.  

 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan di 4 TK yang berada di 

kecamatan Labuhan Ratu Bandar Lampung, dengan memberikan angket 

penerapan model pembelajaran PjBL dan angket perilaku prososial anak 

5-6 tahun, di sekolah yang akan diisi oleh guru yang mengajar. Indikator 

untuk menentukan data tersebut dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r 

tabel dan tidak valid apabila niali r hitung < r tabel. 
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Tabel 5. Uji Validitas Instrumen Model Pembelajaran PjBL 
keterangan Nomor Item Jumlah 

Valid  1,3,4,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15, 

16,17,18,19,20,21,22 
19 

Tidak Valid 2, 5, 20 3 

Total 22 

 

Uji instrumen pada variabel model pembelajaran PjBL dalam penelitian ini 

dilakukan melalui penyebaran angket yang terdiri dari 23 butir pernyataan 

kepada 18 orang responden, yaitu guru dari 4 TK yang berada di 

Kecamatan Labuhan Ratu. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 23 

item pernyataan, sebanyak 19 item dinyatakan valid dan layak digunakan 

untuk penelitian, sedangkan 3 item pernyataan lainnya tidak memenuhi 

kriteria validitas sehingga harus dieliminasi. 

 

Tabel 6. Uji Validitas Instrumen Perilaku Prososial Anak 
keterangan Nomor Item Jumlah 

Valid  1,5,6,10,12,18,22,23,25,26,27,28, 

32,35,37,41,45,49,51,55,56,60 

23 

Tidak Valid 2,3,4,7,8,9,11,13,14,15,16,17,19, 

20,21,24,28,30,31,33,34,36,38,39, 

40,42,43,44,46,47,48,50,52,53,54, 

57,58,59 

27 

Total 60 

 

Uji instrumen pada variabel perilaku prososial dilakukan dengan 

menyebarkan 40 angket yang terdiri atas 60 butir pernyataan. Berdasarkan 

hasil uji validitas, diperoleh 23 butir pernyataan yang memenuhi kriteria 

valid, sedangkan 27 butir pernyataan lainnya dinyatakan tidak valid 

sehingga dieliminasi dan tidak digunakan dalam penelitian lebih lanjut. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah cara untuk memastikan bahwa alat ukur yang 

digunakan dapat diandalkan dan menghasilkan data yang konsisten. 

Sehingga, ketika pengukuran dilakukan berulang kali, hasilnya tetap stabil 
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dan tidak berubah-ubah. Ini penting agar hasil penelitian dapat dipercaya. 

Menurut Arikunto (2010) , uji reliabilitas bertujuan untuk mengevaluasi 

seberapa dapat dipercaya atau konsisten suatu hasil pengukuran. 

Reliabilitas ini menunjukkan seberapa konsisten alat ukur dalam 

memberikan hasil yang sama ketika pengukuran dilakukan berulang kali. 

Apabila suatu alat ukur memiliki reliabilitas tinggi, maka hasil pengukuran 

yang dihasilkan akan stabil dan dapat diandalkan, bahkan jika digunakan 

dalam kondisi yang berbeda. Dalam penelitan ini uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 25.0. Rumus 

Alpha Cronbach merupakan formula yang digunakan untuk menilai 

reliabilitas atau konsistensi internal suatu instrumen, seperti kuesioner atau 

tes.  

 

Rumus ini mengevaluasi sejauh mana item-item dalam instrumen tersebut 

saling terkait dan apakah mereka secara konsisten mengukur konsep yang 

sama dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
× {1 −

Σ𝑆𝑖

𝑆𝑡
} 

Gambar 2. Rumus Alpha Cronbach 
 

Keterangan: 

r11 : Nilai reliabilitas 

∑Si : Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St : Varians total 

K : Jumlah item 

 

Nilai Alpha Cronbach berada dalam rentang 0 hingga 1. Semakin 

mendekati 1, semakin tinggi reliabilitas instrumen tersebut. Umumnya, 

nilai di atas 0,7 dianggap memadai untuk menunjukkan reliabilitas yang 

baik. adapun kriteria Alpha cronbach yaitu:  
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Tabel 7. Kriteria Reliabilitas 

Rentang Koefisien Kriteria 

0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

 

Tabel 8. Uji Reliabilitas Model Pembelajaran PjBL 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.889 19 

 

Hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,889 

dengan jumlah item yang dianalisis sebanyak 19 butir pernyataan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa instrumen variabel PjBL memiliki tingkat reliabilitas 

sangat tinggi.  

 

Tabel 9. Uji Reliabilitas Perilaku Prososial Anak 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.804 23 

 

Hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,804 

dengan jumlah item yang dianalisis sebanyak 23 butir pernyataan. Hasil 

ini menunjukkan bahwa instrumen variabel perilaku prososial memiliki 

tingkat reliabilitas sangat tinggi.  

 

Hasil uji reliabilitas pada kedua variabel menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian memiliki konsistensi yang baik. Dengan demikian, instrumen 

yang digunakan dapat dinyatakan reliabel, di mana tingkat reliabilitas 

pada kedua variabel berada pada kategori sangat tinggi. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mengolah, menganalsis dan memahami data 

yang sudah dikumpulkan dalam penelitian. tujuan dari teknik analisis data adalah 

untuk menemukan pola, hubungan atau kesimpulan dari data yang ada sehingga 

hasil dari penelitian yang didapat akurat dan bisa dipercaya. 

 

3.8.1 Interval Kategori 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus interval. 

Rumus interval digunakan untuk menentukan rentang data dalam 

kelompok tertentu, biasanya dalam bentuk kelas interval. Interval sering 

digunakan dalam distribusi frekuensi, khususnya ketika data dibagi 

menjadi beberapa kelas. Rumus interval adalah sebagai berikut:  

 

𝑖 =
(𝑁𝑇 − 𝑁𝑅)

𝐾
 

Gambar 3. Rumus Interval 

 

Keterangan: 

i : Interval 

NT : Nilai tertinggi 

NR : Nilai terendah 

K : Kategori 

 

3.8.2 Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang 

diperoleh terdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji Shapiro-

Wilk untuk menguji normalitas, sesuai dengan penjelasan Sugiyono, 

yang menyatakan bahwa uji ini digunakan untuk sampel dengan 

jumlah relatif kecil (>50). Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

Shapiro Wilk adalah dengan melihat nilai signifikansi. Jika nilai 

signifikansi>0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, 

sedangkan jika nilai signifikansi< 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. Dengan demikian, hasil uji ini akan menjadi dasar peneliti 
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dalam menentukan jenis analisis statistik yang tepat untuk digunakan 

pada tahap pengujian hipotesis. 

 

2) Uji Linieritas 

Penelitian ini menggunakan uji linearitas untuk menentukan apakah 

terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel terikat dan 

variabel bebas. Menurut Sugiyono (2013), uji linearitas dapat 

dilakukan melalui test of linearity menggunakan bantuan program 

SPSS versi 25. Untuk mengetahui apakah kedua variabel tersebut 

bersifat linier, dapat dilihat dari nilai signifikansi pada baris deviation 

from linearity. 

 

3) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memeriksa apakah variasi atau 

keragaman data antar kelompok adalah sama atau seragam (homogen).  

untuk mengetahui homogenitas menggunakan Rumus F (Sugiyono, 

2013) yaitu: 

 

F =
Varians terbesar

Varians terkecil
 

Gambar 4. Rumus Uji F 

 

Dengan ketentuan Jika F hitung<F tabel, artinya data yang dimiliki 

homogen. dan jika F hitung>F tabel, maka varian yang dimiliki tidak 

homogen 
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3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji Korelasi Product Moment 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara model 

pembelajaran PjBL dengan perilaku prososial anak usia 5-6 tahun. Rumus 

yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah korelasi pearson product 

moment yang dikemukakan oleh  (Arikunto, 2010) yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√[𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑋)2][𝑁Σ𝑌2 − (ΣY)2]
 

Gambar 5. Rumus Korelasi Pearson Product Moment 

keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi antara variabel x dan y 

N : jumlah responden 

X : skor dari tiap item  

Y : skor total dari item 

Langkah berikutnya adalah menghitung hasil uji dengan menggunakan 

SPSS. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 0,05. Dasar 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan 

antara model pembelajaran PjBL dengan perilaku prososial anak usia 5-

6 tahun. 

2. Jika nilai Signifikansi ≥ 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. 

 

3.9.2 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui persentase kontribusi 

atau sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan adalah: 

 

𝑅2 =  𝑟2 × 100% 

 

Dengan kriteria jika 𝑅2 mendekati 1 (atau 100%), berarti variabel bebas 

memberikan kontribusi yang besar terhadap variabel terikat, sedangkan 

jika mendekati 0, berarti kontribusi variabel bebas sangat kecil terhadap 

variabel terikat. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Project Based Learning 

(PjBL) tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku prososial 

anak. Nilai korelasi yang diperoleh berada pada kategori lemah, sedangkan 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa kontribusi PjBL terhadap variasi 

perilaku prososial sangat kecil. Dengan demikian, perubahan atau perbedaan 

perilaku prososial anak tidak dapat dijelaskan oleh kualitas pelaksanaan PjBL 

di kelas. 

 

Temuan ini dapat dipahami melalui karakteristik faktor-faktor yang 

memengaruhi perkembangan perilaku prososial sebagaimana dijelaskan dalam 

kajian teori. Perilaku prososial anak terbentuk melalui interaksi kompleks 

antara faktor biologis, budaya, pola asuh, pengalaman sosialisasi di lingkungan 

keluarga, proses kognitif, respons emosional, karakter individu, serta kondisi 

situasional sehari-hari. Sebagian besar faktor tersebut berada di luar konteks 

pembelajaran sekolah dan lebih dominan dipengaruhi oleh lingkungan rumah, 

hubungan dengan orang tua, saudara, dan teman sebaya, serta norma sosial 

lingkungan tempat anak tumbuh. 

 

Oleh karena itu, meskipun skor pelaksanaan PjBL berada pada kategori tinggi 

dan guru menilai perilaku prososial anak juga tinggi, kedua variabel tersebut 

tetap tidak menunjukkan hubungan yang signifikan secara statistik. Koefisien 

determinasi yang rendah menegaskan bahwa PjBL hanya memberikan 

pengaruh yang sangat kecil terhadap perilaku prososial, sedangkan sebagian 
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besar variasi perilaku prososial anak lebih ditentukan oleh faktor internal dan 

lingkungan luar sekolah yang memiliki peran lebih besar dalam pembentukan 

perilaku tersebut. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka penelitian ini 

mengemukakan beberapa saran berikut: 

 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan tetap konsisten menerapkan model pembelajaran PjBL 

karena mampu meningkatkan kemandirian, kreativitas, dan keterampilan 

berpikir anak. Namun, guru juga perlu mengintegrasikan kegiatan tambahan 

yang lebih spesifik untuk menumbuhkan perilaku prososial, misalnya 

dengan menekankan kerja kelompok, permainan peran, atau kegiatan 

berbagi di kelas, sehingga aspek sosial emosional anak dapat berkembang 

seimbang dengan aspek kognitif. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup wilayah penelitian 

dan variabel yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk memperluas lokasi penelitian dengan jumlah responden yang lebih 

besar, serta menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

perilaku prososial anak, seperti pola asuh, lingkungan bermain, atau faktor 

kepribadian. Dengan demikian, penelitian yang akan datang dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi perkembangan prososial anak usia dini. 
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